
 
 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN STRES 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. 

INDO SUHAR JAYA CABANG CILEUNGSI 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu 

program studi manajemen  

 

 

 

Oleh :  

DINDA ANNISA YUNITASARI 

NIM : 2016511081 

 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI IPWI JAKARTA  

PROGRAM SARJANA PRODI MANAJEMEN S1 

JAKARTA  

2020



ii 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya  Bapak M.Agus 

Rojali dan Ibu Irnah Soendari yang tak pernah henti-hentinya 

mendukung,meyemangati dan mendoakan saya. Tak lupa juga Kakak dan adik saya 

yang selalu memberikan semangat dan doa. Dan untuk teman-teman seperjuangan 

Azzahra Khoerunnisa, Annisha indah wahyuni, Yuni mika yang dengan senang hati 

membantu dan menyemangati saya untuk menyelesaikan skripsi ini. 

 Rekan-rekan yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang selalu 

memberi semangat untuk saya menyelesaikan skripsi ini. Kim Namjoon, Kim 

Seokjin, Min Yoongi, Jung Hoseok, Park Jimin, Kim taehyung, Jeon Jungkook 

Idola saya yang tergabung dalam idol Grup BTS yang selalu memberi motivasi, 

semangat dan inspirasi melalui karya musiknya yang selalu saya dengarkan selama 

mengerjakan skripsi ini. 

 



 

iii 
 

, 



 

iv 
 

 



 

v 
 

 



 

vi 
 

ABSTRAK 

 

 Lingkungan kerja dan Stres kerja merupakan dua dari beberapa faktor yang 

diduga mempengaruhi kinerja karyawan PT Indo Suhar Jaya Cabang Cileungsi. 

Untuk membuktikan pengaruh keduanya maka dilakukan penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT Indo Suhar Jaya Cabang Cileungsi.  

 Penelitian dilakukan di PT Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi dengan 

mengambil 80 karyawan sebagai sampel penelitian. Dikarenakan kurang dari 100 

sampel maka seluruh karyawan dijadikan sebagai responden hal ini disebut dengan 

sampel jenuh. Pengambilan data dilakukan dengan instrumen kuesioner tertutup 

lima skala penilaian dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Penelitian 

dilakukan secara kuantitatif yaitu dengan mendeskripsikan data penelitian. Analisis 

regresi digunakan sebagai alat analisis sedangkan pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji-t dan uji-F.  

 Penelitian menghasilkan dua temuan yang sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan, yaitu: 1) Lingkungan kerja memilik pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, 2) Stres kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil temuan tersebut maka untuk meningkatkan kinerja karyawan 

disarankan agar dilakukan upaya perbaikan Lingkungan Kerja dan Stres Kerja  

terhadap Karyawan .  

 

Kata Kunci : 

Lingkungan kerja, Stres kerja, Kinerja karyawan  
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ABSTRACT  

 

 Work environment and work stress are two of several factors that are 

suspected to influence the performance of employees of PT Indo Suhar Jaya 

Cileungsi Branch. To prove the influence of both of them, this study was conducted 

with the aim to determine the effect of the Work Environment and Work Stress on 

the performance of employees at PT Indo Suhar Jaya Cileungsi Branch. 

Research conducted at PT Indo Suhar Jaya branch of Cileungsi by taking 

80 employees as research samples. Due to less than 100 samples, all employees are 

made as respondents, this is called the saturated sample. Data were collected by  

questionnaire instrument covered by five rating scales from strongly disagree to 

strongly agree. Research was conducted quantitatively by describing research data. 

Regression analysis is used as an analysis tool while hypothesis testing is done by 

t-test and F-test. 

 The research resulted in two findings in accordance with the proposed 

hypothesis, namely: 1) The work environment has a positive influence on employee 

performance 2) Job stress has a positive influence on employee performance. Based 

on these findings, it is recommended to improve employee performance in order to 

improve the Work Environment and Work Stress for Employees. 

 

Key words :  

Work Environment, Work Stress, Employee performance  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 

tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. 

Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi 

sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. 

Oleh karena itu organisasi perlu memiliki karyawan yang berkualitas serta 

mempunyai semangat dan loyalitas yang tinggi. Semangat dan loyalitas yang tinggi.  

Hal ini berarti bahwa perusahaan harus mampu menganalisis faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam mengatasi hal tersebut sumber 

daya manusia (SDM) adalah paling utama yang harus diperhatikan 

perkembangannya karena dengan adanya SDM yang baik dan profesional akan 

sangat membantu dalam memaksimalkan kinerja dalam suatu perusahaan. Dengan 

adanya SDM yang baik maka kinerja yang dihasilkan akan mempengaruhi 

kemajuan perusahaan tersebut begitu juga sebaliknya jika kinerja suatu perusahaan 

tidak baik maka akan menghambat kemajuan perusahaan.  

Manajemen sumber daya manusia merupakan sarana untuk meningkatkan 

kualitas manusia. dengan memperbaiki sumber daya manusia, meningkatkan pula 

kinerja dan daya hasil organisasi sehingga dapat mewujudkan karyawan yang 

memiliki disiplin dan kinerja yang tinggi. Dalam meningkatkan kinerja karyawan 
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diperlukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan 

memperhatikan kebutuhan dari para karyawan, diantaranya adalah terbentuknya 

lingkungan kerja yang baik dan terkoordinasi.  

Menurut Rivai (2015) kinerja karyawan kesediaan seseorang atau kelompok 

orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 

tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Sedangkan menurut 

Miner (dalam As’ad, 2004:48) mengartikan kinerja sebagai tingkat keberhasilan 

individu dalam melaksanakan pekerjaan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok dalam 

suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal,tidak melanggar hukum dan 

bertentangan dengan moral dan etika. Dengan tebentuknya budaya organisasi yang 

baik diharapkan dapat menunjang dan meningkatkan kinerja yang maksimal.  

Menurut Morgan dan King (dalam Khaerul Umam, 2010: 203), Stres adalah 

keadaan yang bersifat internal, yang bisa disebabkan oleh tuntutan fisik (badan) dan 

situasi sosial, yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol.  Stres kerja berdampak 

buruk bagi lingkungan perusahaan karena dapat mengganggu produktivitas kerja 

perusahaan dan merugikan diri karyawan itu sendiri, 

Persaingan dan tuntutan profesionalitas yang semakin tinggi dapat 

menimbulkan tekanan – tekanan yang harus dihadapi individu dalam pekerjaannya. 

Tekanan dapat berasal dari lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang 

berpotensial menimbulkan kecemasan. Dampak yang sangat merugikan dari 

adanya gangguan kecemasan yang sering dialami oleh masyarakat dan karyawan 



3 
 

 

 

khususnya disebut stres. Stres terhadap kinerja dapat berperan positif dan juga 

berperan negatif. Contoh stres yang berdampak positif seperti menimbulkan 

semangat untuk bekerja sedangkan stres yang memberi dampak negatif dapat 

membuat karyawan malas untuk bekerja. Pada tingkat stres tertentu diharapkan 

dapat memacu karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 

Dalam penelitian ini peneliti meneliti mengenai dampak positif dari stres kerja. 

Stres kerja merupakan aspek penting bagi perusahaan terutama 

keterkaitannya dengan kinerja karyawan. Perusahaan harus memiliki kinerja yang 

baik dan tinggi yang dapat membantu perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 

Sebaliknya bila kinerja menurun dapat merugikan perusahaan. Selain stres faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Menurut 

Nitisemito (2002:183), lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang 

diembankan.  

Sedangkan menurut sedarmayanti (2001:21), lingkungan adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. Dapat disimpulkan bahwa kondisi 

lingkungan kerja yang baik dapat menunjang produktivitas dari karyawan  

perusahaan. Sehingga berdampak pada kenaikan tingkat kinerja karyawan. 

Lingkungan fisik suatu perusahaan merupakan suatu kondisi untuk memberikan 

suasana dan situasi kerja karyawan yang nyaman dalan pencapaian tujuan yang 

diinginkan oleh suatu perusahaan.  
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Pada penelitian ini peneliti mengambil objek penelitian pada PT. Indo Suhar 

Jaya cabang cileungsi. Perusahaan ini bergerak dibidang usaha retail. PT. Indo 

Suhar Jaya baru saja membuka cabangnya dikawasan Cileugsi tepatnya di 

perumahan Harvest City, Cileungsi. Toko ini baru beroperasi pada Maret 2019, 

Kegiatan yang dilakukan oleh PT. Indo Suhar Jaya ialah penyedia barang – barang 

kebutuhan rumah tangga sehari-hari, selain itu narma toserba cabang cileungsi ini 

juga menyediakan barang – barang matrial bangunan.  

PT.indo suhar jaya sangat membutuhkan kinerja karyawan yang tinggi 

untuk meningkatkan penjualan perusahaan. Lingkungan yang baik serta dapat 

meminimalisir stress karyawannya sangat dibutuhkan untuk meningkatkan dan 

menjaga konsistensi kinerja karyawan. Mengingat usaha ini baru saja dibuka 

sehingga dibutuhkan kinerja yang tinggi dari karyawannya untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

di PT.Indo Suhar Jaya Cabang Cileungsi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka 

permasalahan umum penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh stres kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. 

Permasalahan tersebut selanjutnya dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi? 

2. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawa di PT. Indo 

Suhar Jaya cabang Cileungsi?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stress kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indo Suhar Jaya cabang 

Cileungsi. Selanjutnya tujuan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawa di PT. 

Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan. 

Adapun manfaaat yang dapat diambil dari penelitian adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dibidang lingkungan kerja, stres kerja dan kinerja karyawan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian dibidang Sumber Daya Manusia 
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khususnya yang berkaitan dengan lingkungan kerja, stres kerja dan kinerja 

karyawan. 

2. Manfaat praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai input bagi 

pimpinan dalam menentukan kebijakan – kebijakan yang berhubungan 

dengan stres kerja dan lingkungan kerja dalam rangka peningkatan kinerja 

karyawan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna meningkatkan kinerja 

karyawan di PT. Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi.  

 

1.5 Sistematika Penulisan  

sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan 

 Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang  masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  

Bab 2 Kajian Pustaka  

Memaparkan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis dimana landasan teori yang terkait topik penilitian ini 

mencakup grand teori dan mengenai stres kerja dan disiplin kerja. 
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Bab 3 Metodologi Penelitian 

merupakan bab yang membahas mengenai metodologi penelitian yang 

berisi antara lain tempat dan waktu penelitian, desain penelitian, operasionalisasi 

variabel, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.  

Bab 4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dalam bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

didalamnya menjelaskan mengenai gambaran umum PT.Indo Suhar Jaya cabang 

Cileungsi, karakteristik responden,pengujian data,analisis data penelitian dan 

pembahasan. 

Bab 5 Kesimpulan dan saran  

 Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan 

dibahas di bab sebelumnya. 
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1.  Landasan Teori  

 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi 

karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi Sumber daya manusia diperusahaan perlu dikelola secara profesional 

agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan 

kemampuan organisasi perusahaan. Dengan pengaturan manajemen sumber daya 

manusia secara profesional, diharapkan karyawan bekerja secara produktif. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen. Berikut 

beberapa pengertian manajemen sumber daya manusia menurut para ahli. 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut 

Marwansyah (2012:3), manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai 

pendayagunaan sumber daya manusia didalam organisasi, yang dilakukan melalui 

fungsi – fungsi perencanaan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan 

karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, 

dan hubungan industrial.  

Menurut Mangkunegara (2016:2) mengatakan bahwa manajamen sumber 

daya manusia merupakan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian 



 
 

 
 

balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Hasibuan (2016:10) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 

dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

manajemen sumber daya manusia berfokus pada masalah tenaga kerja manusia 

yang diatur menurut urutan fungsi-fungsinya agar efektif dan efisien dalam 

mewujudkan tujuan perusahaan,karyawan dan masyarakat.  

 

2.1.1.1 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia memiliki beberapa fungsi seperti yang 

dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan (2016:21) meliputi fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian.  

1. Perencanaan (human resources planning), adalah merencanakan tenaga 

kerja secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

dalam membantu terwujudnya tujuan. perencanaan dilakukan dengan 

menetapkan program kepegawaian.  

2. Pengorganisasian, adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi, dan koordinasi dlam bagan organisasi. 
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3. Pengarahan, adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.  

4. Pengendalian (controlling), adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawan agar menaati peraturan – peraturan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan rencana. 

5. Pengadaan, adalah proses penarikan, seleksi,penempatan,orientasi, dan 

induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan.  

6. Pengembangan, adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.  

7. Kompensasi, adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, 

uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan.  

8. Pengintegrasian, adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan agar tercipta kerja sama yang serasi 

dan saling mengutnungkan.  

9. Pemeliharaan, adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja 

sampai masa pension.  

10. Kedisiplinan, adalah keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan – 

peraturan perusahaan dan  norma – norma sosial.  
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11. Pemberhentian, adalah putusnya hubungan kerja sesorang dari suatu 

perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, 

keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab- sebab 

lainnya.  

 

2.1.2  Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan 

kepuasan kerja. Karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 

karyawan didalam menyelesaikan perkejaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kepuasan kerja. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 

apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan 

nyaman. oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan 

sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. 

Pengertian lingkungan menurut Armstrong (dalam Bagus Kisworo, 

2012:75), the work environment consist of the system of work, the design of jobs, 

working conditions, and the ways in which people are treated at work by their 

managers and co-workers. Lingkungan terdiri dari sistem kerja, desain pekerjaan, 

kondisi kerja, dan cara – cara dimana orang diperlakukan ditempat kerja dengan 

manajer mereka dan rekan kerja.  

Menurut Sedarmayanti (2001:21), lingkungan adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. 
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Anwar Prabu Mangkunegara (2005:17) lingkungan kerja yang dimaksud 

antara lain uraian jabatan yang jelas, target kerja yang menantang, pola komunikasi 

kerja yang efektif, iklim kerja dan fasilitas kerja yang relative memadai.  

Sedangkan menurut saydam (2000:226), mendefinisikan lingkungan 

sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang 

sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan 

itu sendiri.  

Menurut Robbins (2008:86) lingkungan adalah lembaga – lembaga atau 

kekuatan – kekuatan diluar yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, 

lingkungan dirumuskan menjadi dua yaitu lingkungan umum dan lingkungan 

khusus. Lingkungan umum adalah segala sesuatu diluar organisasi yang memiliki 

potensi untuk mempengaruhi organisasi. Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan 

teknologi. Sedangkan lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang secara 

langsung berkaitan dengan pencapaian sasaran – sasaran sebuah organisasi. 

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada saat bekerja baik berupa fisik 

maupun nonfisik yang dapat mempengaruhi karyawan saat bekerja. Kondisi  

lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan semangat dalam bekerja, mudah 

untuk konsentrasi sehingga pekerjaan menjadi cepat selesai sesuai dengan target. 

Begitu juga sebaliknya lingkungan kerja yang kurang baik dapat menyebabkan para 

karyawan mudah stres, tidak semangat untuk bekerja, datang terlambat sehingga 

target perusahaan tidak tercapai dan kinerja karyawan menurun. 
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2.1.2.1 Jenis – Jenis Lingkungan Kerja  

 

Secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu 1) 

lingkungan fisik, dan 2) lingkungan non fisik (Sedarmayanti 2001:21): 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat 

di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Sedarmayanti, 2001:21). 

a. Faktor – faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik  

Faktor – faktor lingkungan kerja fisik yang diuraikan oleh Ahyari dan Alex 

S. Nitisemito yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan 

kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya :  

1. Warna 

Merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para 

pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka. Dengan 

memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat – alat lainnya, 

kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan terpelihara.  

2. Kebersihan  

Lingkungan kerja secara tidak langsung dapat mempengaruhi seseorang 

dalam bekerja, karena apabila lingkungan kerja bersih maka karyawan akan merasa 

nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Kebersihan lingkungan bukan hanya 

berarti kebersihan tempat mereka bekerja, tetapi jauh lebih luas dari pada itu 

misalnya kamar kecil yang berbau tidak enak akan menimbulka rasa yang kurang 
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menyenangkan bagi para karyawan yang menggunakannya, untuk menjaga 

kebersihan ini pada umumnya diperlukan petugas khusus.  

3. Penerangan  

Penerangan merupakan faktor yang sangat penting karena akan 

mempengaruhi produktivitas karyawan, kelelahan pada mata akan meningkat 

apabila tingkat cahaya ditempat kerja tidak sesuai yang akan mengakibatkan 

karyawan mengalami ketegangan pada matanya, sehingga mempengaruhi fisiknya 

(Badri, 2006 : 208).  

Dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja, tetapi juga 

penerangan sinar matahari. Dalam melaksanakan tugasnya karyawan 

membutuhkan penerangan yang cukup, sehingga hasil kerja para karyawan itu 

mempunyai kualitas yang cukup baik karena pekerjaan yang dilakukan tersebut 

menuntut ketelitian.  

4. Suhu Udara 

Pertukaran udara yang cukup akan meningkatkan kesegaran fisik para 

karyawannya, karena apabila ventilasinya cukup maka kesehatan para karyawan 

akan terjamin. Selain ventilasi, konstruksi gedung dapat berpengaruh pula pada 

pertukaran udara. Misalnya gedung yang mempunyai plafond tinggi akan 

menimbulkan pertukaran udara yang banyak dari pada gedung yang mepunyai 

plafond rendah. Selain itu luas ruangan apabila dibandingkan dengan jumlah 

karyawan yang bekerja akan mempengaruhi pula pertukaran udara yang ada.  
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5. Keamanan Kerja  

Menurut Badri (2006:233), keamanan memiliki dua dimensi , yaitu 

keamanan barang – barang fisik dan keamanan informasi penting (dokumen dan 

arsip) yang apabila hilang akan mempengaruhi jalannya aktivitas perusahaan. 

Berikut beberapa saran terkait keamanan dikantor menurut Rowh (dalam Badri, 

2006:223) : (1) penggunaan shrendder (penghancur dokumen kertas), penggunaan 

mesin ini berguna untuk menghancurkan dokumen atau arsip penting yang apabila 

jatuh ketangan yang tidak berkepentingan akan membahayakan perusahaan; (2) 

penggunaan pengaman komputer, pengaman yang dapat digunakan misalnya meja 

komputer dengan pengaman dan software untuk mengunci file – file penting. (3) 

penggunaan pencatat waktu untuk mencegah pegawai mencuri waktu kerja. Dengan 

menyediakan kartu yang tepat,jadwal dan struktur yang jelas akan menjadikan 

pegawai relatif sulit untuk mangkir dari tempat kerja; (4) sistem keamanan yang 

terintegrasi. Seperti penggunaan alarm kebakaran dan pemadam kebakaran 

otomatis yang dipasang diatap kantor; (5) penggunaan password pada komputer. 

Hal ini akan meminimalisir pencurian file – file dari orang yang tidak bertanggung 

jawab. Untuk memaksimalkan keamanan, password harus diganti secara berkala.  

6. Kebisingan 

Kebisingan merupakan salah satu faktor yang akan mengganggu karyawan 

dalam hal konsentrasi sehingga dapat menurunkan produktivitas karyawan. 

Menurut Shomer (Badri, 2006:216), kebisingan yang terus berulang – ulang akan 

menyebabkan gangguan fisik dan psikologi misalnya kehilangan pendegaran 

sementara atau permanen, kelelahan fisik dan mental, keresahan, ketegangan yang 
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dapat meningkatkan tekanan darah serta metabolisme tubuh, dan dalam waktu yang 

lama dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius.  

7. Tata Ruang  

Merupakan penataan yang ada didalam ruang kerja yang bisa mempengaruhi 

kenyamanan karyawan dalam bekerja.  

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2001:31), lingkungan kerja non fisik adalah semua 

keadaan yang terjadi yang berkaita dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 

Lingkungan kerja non fisik ini tidak kalah pentingnya dengan lingkungan kerja 

fisik.  

Semangat kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan kerja 

non fisik, misalya hubungan dengan sesama karyawan dan dengan pemimpinnya. 

Apabila hubungan seorang karyawan dengan karyawan lain dan dengan pimpinan 

berjalan dengan sangat baik maka akan dapat membuat karyawan merasa lebih 

nyaman berada di lingkungan kerjanya. Dengan begitu semangat kerja karyawan 

akan meningkat dan kinerja pun juga akan ikun meningkat ( Sedarmayanti, 2001).  

Menurut Sedarmayanti (2001), ada 5 aspek lingkungan kerja non fisik yang 

bisa mempengaruhi perilaku karyawan yaitu:  

1. Struktur kerja, yaitu sejauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan 

kepadanya memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik.  
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2. Tanggung jawab kerja, yaitu sejauh mana pekerja merasakan bahwa 

pekerjaan mengerti tanggung jawab mereka serta bertanggung jawab atas 

tindakan mereka. 

3. Perhatian dan dukungan pemimpin, yaitu sejauh mana karyawan 

merasakan bahwa pemimpin sering memberikan pengarahan, keyakinan, 

perhatian serta menghargai mereka.  

4. Kerja sama antar kelompok, yaitu sejauh mana karyawan merasakan ada 

kerjasama yang baik diantara kelompok kerja yang ada. 

5. Kelancaran komunikasi, yaitu sejauh mana karyawan merasakan adanya 

komunikasi yang baik, terbuka, dan lancar, baik antara teman sekerja 

ataupun dengan pimpinan.  

Kedua jenis lingkungan kerja diatas harus selalu diperhatikan oleh 

organisasi. Keduanya tidak dapat dipisahkan. Dengan begitu kinerja karyawan akan 

bisa lebih maksimal. Untuk meningkatkan kinerja karyawan tersebut, tidak bisa 

lepas dari kinerja seorang pemimpin. Pemimpin harus bisa menciptakan sebuah 

lingkungan kerja yang baik dan mampu meningkatkan kinerja karyawan 

(Sedarmayanti, 2001).  

 

2.1.2.2 Indikator – Indikator Lingkungan Kerja  

Menurut Sedarmayanti (2001) indikator – indikator lingkungan kerja yaitu 

sebagai berikut:  
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1. Penerangan / cahaya ditempat kerja 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan 

adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang 

kurang akan menghambat pekerjaan sehingga tujuan organisasi sulit tercapai. 

2. Sirkulasi udara ditempat kerja  

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara disekitar  

dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan 

telah bercampur dengan gas atau bau – bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

Sumber udara segar adalah adanya ventilasi udara yang baik, tanaman disekitar 

tempat kerja, dan pemakaian Air Condition (AC).  

3. Kebisingan di tempat kerja  

Kebisingan merupakan salah satu polusi yang sulit untuk diatasi, kebisingan 

merupakan bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena 

apabila dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan 

bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi. Karena 

pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan 

agar pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas meningkat. 
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2.1.3  Stres Kerja  

Tenaga kerja merupakan salah satu asset perusahaan yang paling utama oleh 

karena itu perlu dibina secara baik. Stres pada karyawan sebagai salah satu akibat 

dari bekerja yang perlu dikondisikan pada posisi yang tepat agar produktivitas 

karyawan juga pada posisi yang diharapkan. Stres karyawan perlu sedini mungkin 

diatasi oleh pimpinan agar hal – hal yang merugikan perusahaan dapat diatasi. 

Pengertian stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Orang – orang yang mengalami 

stress menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. Mereka sering marah 

– marah, agresif, tidak dapat relaks, atau memperlihatkan sikap yang tidak 

kooperatif. Stres juga didefinisikan sebagai perasaan tertekan yang dialami 

karyawan dalam menghadapi pekerjaan.  

Adapun pengertian stres kerja menurut beberapa pendapat para ahli adalah 

sebagai berikut:  

Grrenberg (dalam Setiyana, 2013:384) mengemukakan stres kerja adalah 

konstruk yang sangat sulit untuk didefinisikan. Stres dalam pekerjaan terjadi pada 

seseorang, dimana seseorang berlari dari masalah, sejak beberapa pekerja 

membawa tingkat pekerjaan pada kecenderungan stres. Stres kerja sebagai 

kombinasi antara sumber-sumber stres pada pekerjaan, karakteristik Individual, dan 

stresor di luar organisasi. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 

menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi 

emosi, proses berfikir dan kondisi seorang pegawai.  
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Hasibuan (2016:204) mengemukakan stres adalah suatu kondisi ketegangan 

yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Orang – orang 

yang mengalami stres menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis. Mereka 

sering menjadi marah – marah, agresif, tidak dapat relaks, atau memperlihatkan 

sikap yang tidak kooperatif.  

Menurut Mangkunegara (2016:157) stres kerja adalah perasaan tertekan 

yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari 

simptom,antara lain emosi tidak stabil,perasaan tidak tenang,suka menyendiri,sulit 

tidur,merokok yang berlebihan,tidak rileks,cemas,tegang,gugup,tekanan darah 

meningkat dan mengalami gangguan pencernaan.  

Stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun 

mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu 

dan mengakibatkan dirinya terancam (Anoraga, 2001:108). 

Adapun pengertian stres kerja adalah perasaan tertentu yang dialami 

karyawan dalam menghadapi pekerjaan yang disebabkan oleh stressor (sumber – 

sumber stress) yang datang dari lingkungan seperti faktor lingkungan, faktor 

organisasi, dan individu (Iswanto,2002:25). 

Seorang ahli yaitu Gibson Ivancevich (dalam Hermita, 2011:17) 

menyatakan bahwa stres sebagai suatu tanggapan adaptif, ditengahi oleh perdebatan 

individual atau proses psikologis, yaitu suatu konsekuensi dari setiap kegiatan 

(lingkungan), situasi, atau kejadian eksternal, yang membebani tuntutan psikologis 

atau fisik yang belebihan terhadap seseorang. 
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Stres sangat bersifat individual dan pada dasarnya bersifat merusak apabila 

tidak ada keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban yang 

dirasakannya.  

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa stres kerja adalah suatu 

kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi dan dapat mencipatakan adanya 

ketidakseimbangan antara kondisi fisik dan psikis pada pegawai yang bersumber 

dari individu maupun organisasi sehingga berpengaruh pada fisik,psikis dan 

perilaku pegawai.  

2.1.3.1 Faktor – faktor  Penyebab Stres Kerja 

Kondisi – kondisi yang menyebabkan stres disebut dengan istilah stressor. 

Stres dapat disebabkan oleh satu stresor, biasanya karyawan mengalami stress 

karena kombinasi beberapa stresor. Ada dua kategori penyebab stres, yaitu on-the-

job dan off-the-job. Hampir dalam setiap kondisi pekerjaan di perusahaan dapat 

menyebabkan stres tergantung pada reaksi karyawan. Misalnya, seorang karyawan 

akan dengan mudah menerima dan mempelajari prosedur kerja baru, sedangkan 

seorang karyawan yang lain tidak atau bahkan menolaknya.  

Handoko (2000:200-201) menjabarkan bahwa penyebab stres on the job 

antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Beban kerja yang berlebihan. 

2. Tekanan atau desakan. 

3. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai. 

4. Ambiguitas peranan (role ambiguity) 

5. Konflik antar pribadi dan antar kelompok. 
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6. Perbedaan antara nilai – nilai perusahaan dan karyawan. 

Sedangkan, penyebab stres off the job antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Kekuatiran finansial. 

2. Masalah – masalah yang bersangkutan dengan anak. 

3. Masalah – masalah fisik. 

4. Masalah – masalah perkawinan. 

5. Masalah – masalah pribadi lainnya, seperti kematian sanak saudara. 

Menurut Hasibuan (2016:204) faktor-faktor penyebab stres karyawan, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Beban kerja yang sulit dan berlebihan.  

2. Tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar. 

3. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai.  

4. Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja. 

5. Balas jasa yang terlalu rendah.  

6. Masalah-masalah keluarga. 

Menurut Robbins (2008:121) mengatakan timbulnya stres dipengaruhi oleh 

beberapa faktor : 

1. Faktor Organisasi  

Dalam faktor organisasi berpengaruh juga terhadap stres kerja karyawan 

dimana semua aktvitas didalam perusahaan berhubungan dengan karyawan. Seperti 

tuntutan kerja atau beban kerja yang terlalu berat, kerja yang membutuhkan 

tanggung jawab tinggi sangat cenderung mengakibatkan stress tinggi.  
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2. Faktor Individu  

Adanya faktor individu berperan juga dalam mempengaruhi stres karyawan. 

Dalam faktor individu kepribadian seseorang lebih berpengaruh terhadap stres kerja 

pada karyawan. Dimana kepribadian seseorang menentukan apakah orang tersebut 

mudah mengalami stres atau tidak. 

 

2.1.3.2 Gejala Stres Kerja  

Gejala – gejala  yang sering ditemui pada hasil penelitian mengenai stres 

kerja adalah : 

1. Kecemasan, ketegangan, kebingungan dan mudah tersinggung. 

2. Komunikasi yang tidak efektif. 

3. Perasaan terkucil dan asing. 

4. Kebosanan dan ketidakpuasan kerja. 

5. Kehilangan kreativitas. 

6. Prestasi kerja menurun. 

7. Pengambilan keputusan tidak optimal. 

8. Hilangnya semangat dan energi dalam bekerja. 

 

2.1.3.3 Dampak Stres Kerja  

Dampak dari stres kerja dapat di kelompokan menjadi 3 kategori menurut 

Robbins (dalam Michael A (2003 : 6) sebagai berikut: 
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1. Gejala Fisiologis  

Kebanyakan perhatian dini atas stres diarahkan pada gejala fisiologis terutama 

karena topik itu diteliti oleh spesialis dari ilmu kesehatan medis. Riset ini 

menunjukkan bahwa stres dapat menciptakan perubahan dalam metabolisme, 

meningkatkan laju detak jantung, dan pernapasan, menimbulkan sakit kepala, dan 

menyebabkan serangan jantung. 

2. Gejala Psikologi  

Stres yang berkaitan dengan pekerjaan dapat menyebabkan ketidakpuasan 

dalam bekerja. Dan dalam bekerja muncul ketegangan, kecemasan, mudah marah, 

kebosanan, konsentrasi berkurang dan menunda-nunda pekerjaan. 

3. Gejala Perilaku 

Gejala stres yang berkaitan dengan perilaku mencakup perubahan dalam 

produktivitas,absensi dan tingkat keluar masuknya karyawan, juga perubahan 

dalam kebiasaan makan, gelisah dan sulit tidur. 

 

2.1.3.4 Dimensi Stres Kerja  

Menurut Hasibuan (2016:204), stres kerja dapat diukur dari berbagai 

penyebab yaitu : 

1. Beban kerja  

Adanya ketidaksesuaian antara peran yang diharapkan, jumlah waktu, dan 

sumber daya yang tersedia untuk memenuhi persyaratan tersebut. Beban kerja 

berkaitan dengan banyaknya tugas – tugas yang harus dilaksanakan, ketersediaan 

waktu, serta ketersediaan sumber daya. Apabila proporsi ketiganya tidak seimbang, 
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kemungkinan besar tugas tersebut tidak bisa diselesaikan dengan baik. 

Ketidakseimbangan ini bisa menyebabkan seseorang mengalami stres. 

2. Konflik peran  

 Konflik peran merujuk pada  perbedaan konsep antara karyawan dan atasan 

mengenai tugas – tugas yang perlu dilakukan. Konflik peran secara umum dapat 

didefinisikan sebagai terjadinya dua atau lebih tekanan secara simultan sehingga 

pemenuhan terhadap salah satu tuntutan akan membuat pemenuhan terhadap 

tuntutan yang lain menjadi sulit. 

3. Ambiguitas peran 

 Ambiguitas peran berkaitan dengan ketidakjelasan tugas –tugas yang harus 

dilaksanakan seorang karyawan. Hal ini terjadi karena salah satunya karena job 

description tidak diberikan oleh atsan secara jelas,sehingga karyawan kurang 

mengetahui peran apa yang harus dia lakukan dan tujuan yang hendak dicapai  dari 

perannya tersebut, serta kenyamanan dalam lingkungan kerja. 

 

2.1.3.5 Pendekatan Stres Kerja  

Menurut Veithzal Rivai (2015:517) pendekatan stres kerja dapat dilakukan 

dengan dua acara, pertama pendekatan individual dan kedua melalui pendekatan 

perusahaan. Bagi individu penting dilakukan pendekatan karena stres dapat 

mempengaruhi kehidupan, kesehatan, produktivitas, dan penghasilan. Pendekatan 

individual meliputi: 

1. Meningkatkan keimanan  

2. Melakukan meditasi dan pernapasan 
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3. Melakukan kegiatan olahraga  

4. Melakukan relaksasi  

5. Dukungan sosial dari teman-teman dan keluarga  

6. Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan 

Bagi perusahaan bukan karena alasan kemanusiaan, tetapi juga karena 

pengaruhnya terhadap prestasi semua aspekdan efektivitas dari perusahaan secara 

keseluruhan. Pendekatan perusahaan meliputi: 

1. Melakukan perbaikan iklim organisasi 

2. Melakukan perbaikan terhadap lingkungan fisik  

3. Menyediakan sarana olahraga  

4. Melakukan analisis dan kejelasan tugas 

5. Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan  

6. Melakukan restrukturasi tugas 

7. Menerapkan konsep Manajemen Berdasarkan Sasaran 

 

2.1.3.6 Upaya Penanggulangan Stres 

Stres kerja sampai pada titik tertentu merupakan faktor pemicu peningkatan 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan akan tetapi apabila melewati ambang stres, 

keberadaan stres akan menjadi pemicu terjadinya permasalahan yang tentu saja 

akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja kemudian kinerja. Oleh karena itu perlu 

diadakan upaya untuk menanggulangi stres kerja sehingga tidak berdampak negatif. 

Menurut Sondang P. Siagian (2014: 302) berbagai langkah yang dapat diambil oleh 
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bagian kepegawaian untuk mengatasi stres yang dihadapinya adalah sebagai 

berikut:  

1. Merumuskan kebijaksanaan manajemen dalam membantu para karyawan 

menghadapi berbagai stres.  

2. Menyampaikan kebijaksanaan tersebut kepada seluruh karyawan sehingga 

mereka mengetahui kepada siapa mereka dapat meminta bantuan dan dalam 

bentuk apa jika mereka menghadapi stres.  

3. Melatih para manajer dengan tujuan agar mereka peka terhadap timbulnya 

gejala gejala stres di kalangan para bawahannya dan dapat mengambil 

langkah-langkah tertentu sebelum stres itu berdampak negatif terhadap 

prestasi kerja para bawahannya itu.  

4. Melatih para karyawan untuk mengenali dan menghilangkan sumber 

sumber stres  

5. Terus menerus membuka jalur komunikasi dengan para karyawan sehingga 

mereka benar benar diikutsertakan untuk mengatasi stres yang dihadapinya.  

6. Memantau terus menerus kegiatan kegiatan organisasi sehingga kondisi 

yang dapat menjadi sumber stres dapat diidentifikasikan dan dihilangkan 

sceara dini.  

7. Menyempurnakan rancang bangun tugas dan tata ruang kerja sedemikian 

rupa sehingga berbagai sumber stres yang berasal dari kondisi kerja dapat 

dihindari. 

8. Menyediakan jasa bantuan bagi para karyawan yang bersangkutan. 
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Upaya penanggulangan stres sebaiknya dilakukan oleh perusahaan agar bisa 

meningkatkan kinerja karyawan yang mana akan berdampak pula terhadap motivasi 

dan kepuasaan kerja. 

 

2.1.3.7 Indikator Stres Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:237) ada tiga sumber utama yang dapat menyebabkan 

timbulnya stres kerja yaitu: 

1. Beban kerja. 

2. Tuntutan atau tekanan dari atasan. 

3. Ketegangan dan kesalahan.  

 

2.1.4.  Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016:67). 

Pengertian kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Edison, 2016:190).  

Secara umum kinerja dapat diartikan sebagai keseluruhan proses bekerja 

dari individu yang hasilnya dapat digunakan sebagai landasan untuk menentukan 

apakah pekerjaan individu tersebut baik atau sebaliknya (Roziqin, 2014 : 41).  

Kinerja menjadi cerminan kemampuan dan keterampilan dalam pekerjaan 

tertentu yang akan berdampak pada reward  dari perusahaan. Menurut Sutrisno 
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(2016), kinerja kesuksekan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing – masing atau tentang bagaimana 

seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang 

telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan 

dalam menjalankan tugas. 

Sedangkan menurut Siswanto (dalam Muhammad Sandy, 2015:11) kinerja 

ialah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan 

yang diberikan kepadanya.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, definisi kinerja ialah sebagai hasil 

kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau tugasnya 

dalam suatu organisasi yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu 

dari organisasi dimana individu tersebut bekerja.  

 

2.1.4.1 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2016:67) faktor yang 

mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor 

motivasi (motivation). 

Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut Sutrisno 

(2016) yaitu :  
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a. Efektivitas dan Efisiensi  

Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya 

kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. Dikatakan efektif bila mencapai tujuan, 

dikatakan efisien bila hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan.  

b. Otoritas dan tanggung jawab  

Dalam organisasi yang baik, wewenang dan tanggung jawab telah 

didelegasikan dengan baik tanpa tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing – 

masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang menjadi hak dan 

tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kejelasan wewenang 

dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu organisasi akan mendukung kinerja 

karyawan tersebut.  

c. Disiplin  

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada 

pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Kinerja 

organisasi akan tercapai apabila kinerja individu maupun kelompok ditingkatkan.  

d. Inisiatif 

Insiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide 

untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan orgnisasi. Inisiatif 

karyawan yang ada di dalam organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang 

akhirnya akan mempengaruhi kinerja.  
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2.1.4.2 Tujuan Penilaian Kinerja  

Tujuan penilaian kinerja menurut Veithzal Rivai (2015 : 552), pada 

dasarnya meliputi : 

1. Meningkatkan etos kerja. 

2. Meningkatkan motivasi kerja. 

3. Untuk mnegetahui tingkat kinerja karyawan selama ini. 

4. Untuk mendorong pertanggungjawaban dari karyawan. 

5. Pemberian imbalan yang sesuai, misalnya untuk pemberian kenaikan gaji 

berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa dan insentif. 

6. Untuk pembeda antara satu dan karyawan yang satu dengan yang lainnya. 

7. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan lagi ke dalam penugasan 

kembali, seperti diadakannya mutasi atau transfer, rotasi perusahaan, 

kenaikan jabatan dan pelatihan.  

8. Sebagai alat untuk membantu dan mendorong karyawan untuk mengambil 

inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja. 

9. Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan-hambatan agar kinerja 

menjadi baik 

10. Untuk mendorong pertanggung jawaban dari karyawan. 

11. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk 

memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana karier 

selanjutnya. 

12. Pemutusan hubungan kerja, pemberian sanksi ataupun hadiah 
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13. Memperkuat hubungan antara karyawan dengan atasan melalui diskusi 

tentang kemajuan kerja mereka.  

14. Sebagai penyaluran keluhan yang berkaitan dengan masalah pekerjaan.   

 

2.1.4.3 Kegunaan Penilaian Kinerja  

Menurut Veithzal Rivai (2015:311) penilaian kinerja dapat berguna untuk:  

1. Mengetahui pengembangan, yang meliputi : identifikasi kebutuhan 

pelatihan, umpan balik kinerja, menentukan transfer dan penugasan, dan 

diidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan. 

2. Pengambilan keputusan administratif, yang meliputi : keputusan untuk 

menentukan gaji, promosi, mempertahankan atau memberhentikan 

karyawan,  pengakuan kinerja karyawan, PHK dan mengidentifikasi yang 

buruk. 

3. Keperluan perusahaan, yang meliputi : perencanaan SDM, menentukan 

kebutuhan pelatihan, evaluasi pencapaian tujuan perusahaan, informasi 

untuk identifikasi tujuan, evaluasi terhadap sistem SDM dan penguatan 

terhadap kebutuhan pengembangan perusahaan. 

4. Dokumentasi, yang meliputi: kriteria untuk validasi penelitian, dokumentasi 

keputusan-keputusan tentang SDM dan membantu untuk memenuhi 

persyaratan hukum. 
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2.1.4.4 Dimensi Kinerja  

Menurut Edison (2016 : 196) dimensi kinerja terdiri dari: 

a. Target  

Target merupakan indikator terhadap pemenuhan jumlah 

barang,pekerjaan,atau jumlah uang yang dihasilkan 

b. Kualitas  

Kualitas adalah elemen penting, karena kualiatas yang dihasilkan menjadi 

kekuatan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. 

c. Waktu penyelesaian 

Penyelesaian tepat waktu membuat kepastian distribusi dan penyerahan 

pekerjaan menjadi pasti. Ini adalah modal untuk membuat kepercayaan 

pelanggan. 

d. Taat asas  

Tidak saja memenuhi target, kualitas dan tepat waktu tapi juga harus 

dilakukan dengan cara yang benar, transparan dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 

2.1.4.5 Indikator – Indikator Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2016:75), indikator kinerja karyawan meliputi: 

1. Kualitas kerja 

Menunjukan kerapihan, ketelitian keterkaitan hasil kerja dengan tidak 

mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik dapat menghindari 
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tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat bermanfaat 

bagi kemajuan perusahaan.  

2. Kuantitas kerja  

Kuantitas kerja menunjukkan jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu 

waktu sehingga efisiensi dan efektivitas terlaksana sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

3. Tanggung jawab 

Menunjukan seberapa besar pegawai dalam menerima dan melaksanakan 

pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana 

yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari. 

4. Inisiatif 

Inisiatif dari dalam diri karyawan perusahaan untuk melakukan pekerjaan serta 

mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan atau 

menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban seorang 

karyawan. 
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2.2. Penelitian Terdahulu  

2.1 Tabel 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

penelitian  

Hasil 

penelitian  

Persamaan  

1. Sustrisno 

(2014) 

Pengaruh 

stres kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan di 

madrasah 

Aliyah negeri 

demak 

Menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

dengan 

membandingka 

nilai alpha 

sebesar 0,05 dan 

juga 

membandingkan 

nilai t table dan t 

hitung.  

 

Dari hasil 

yang 

diperoleh 

stress kerja 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

pada kinerja 

karyawan.  

Meneliti 

tentang 

pengaruh 

stress kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

2 Hidayat  

(2018) 

Pengaruh 

lingkungan 

dan stres 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

PT. 

kakuichikasei 

Indonesia 

cikarang  

Peneliatian 

dilakukan secara 

kuantitatif yaitu 

dengan 

mendeskripsikan 

data penelitian 

dan melalukan 

analisis 

inferensi. 

Analisis linier 

berganda 

digunakan 

sebagai alat 

analisis 

sedangkan 

pengujian 

hipotesis 

dilakukan 

dengan uji-t, uji-

F, dan uji-R 

 

Dari hasil 

yang 

diperoleh 

stres kerja 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

lingkungan 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Meneliti 

tentang 

pengaruh 

lingkungan 

dan stres 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 
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3 Sari  

(2017) 

Pengaruh 

motivasi dan 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan di 

PT.Cipta 

Buana 

Media 

Bekasi 

Menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

dengan 

membandingkan 

nilai alpha 0,05 

dan juga 

membandingkan 

nilai f hitung 

dan nilai f table  

  

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan.  

Meneliti 

tentang 

pengaruh 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

4 

 

Fa’izah  

(2018) 

Pengaruh  

Lingkungan 

kerja dan 

disiplin 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

RS Harapan 

mulia 

cibarusah 

Bekasi  

Penelitian 

dilakukan secara 

kuantitatif yaitu 

dengan 

mendeskripsikan 

data penelitian, 

serta analisis 

regresi linear 

ganda pengujian 

hipotesis 

dilakukan 

dengan uji-t dan 

uji-F  

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

lingkungan 

kerja 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Meneliti 

tentang 

pengaruh 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

5 Wicaksono 

(2017) 

 

pengaruh 

lingkungan 

kerja dan 

stres kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

depot LPG 

balongan pt 

pertamina 

(persero) 

analisis regresi 

linier berganda 

digunakan untuk 

uji hipotesis 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

dan stres 

kerja 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

meneliti 

pengaruh 

lingkungan 

kerja dan 

stress kerja 

teradap 

kinerja 

karyawan 

6 Yuda  

(2018) 

Pengaruh 

stress kerja 

dan 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

Penelitian 

dilakukan secara 

kuantitatif. 

Sample 

penelitian 

dihitung 

Stres kerja 

dan 

lingkungan 

kerja secara 

bersama – 

sama 

Meniliti 

pengaruh 

stres kerja 

dan 

lingkungan 

kerja 
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kinerja 

karyawan 

pada PT 

VAN aroma 

menggunakana 

rumus slovin 

dengan margin 

error 10% 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan  

terhadap 

kinerja 

karyawan 

7 Santosa 

(2018) 

Pengaruh 

stres kerja 

dan 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

customer 

service 

officer 

(COS) pada 

PT Bank 

Central Asia 

wilayah 

cibubur 

Analisis regresi 

sederhana dan 

ganda 

digunakan 

sebagai alat 

analisis 

sedangkan 

pengujian 

hipotesis 

dilakukan 

dengan uji-t dan 

uji-F  

Stress kerja 

dan 

lingkungan 

kerja 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

kinerja CSO 

Pengaruh 

stress kerja 

dan 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang 

dibebankan. Lingkungan sangat berpengaruh besar untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, sehingga akan mendorong semangat kerja. Semangat kerja tersebut 

dibutuhkan karyawan dalam rangka meningkatkan kinerjanya.  

Stres adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun mental 

terhadap suatu perubahan lingkungannya yang dirasakan menganggu dan 

mengakibatkan dirinya terancam.  

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Oleh sebab itu, agar kinerja karyawan bisa terus 
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meningkat maka perusahaan juga harus memperhatikan tentang lingkungan kerja 

dan stres kerja karyawannya.  

Dari penjelasan di atas, maka dapat digambarkan sebuah kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

      

H1  

      

 

     H2 

 

     

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian. Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

diatas, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

H1 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di  PT.  

Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. 

H2 : Terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Indo Suhar 

Jaya cabang Cileungsi.  

 

 

 

 

Stres Kerja 

(Hasibuan, 2016) 

Kinerja Karyawan 

(Mangkunegara 

(2016) 

Lingkungan Kerja 

(Sedarmayanti, 2001) 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada PT Indo Suhar Jaya Jl. 

Harvest City Boulevard, Cileungsi Kidul kec.Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 16820. 

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, sesuai tabel dibawah ini:  

Table 3.1  

Jadwal Penelitian 

Keterangan 

2019  2020 

Desember Januari Februari Maret April Mei  

Penelitian 

pendahluan 

      

Penyusunan 

proposal  

      

Pengumpulan 

data 

      

Penyusunan 

laporan 

      

 

3.2  Disain Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk 

dipelajari dan kemudian diatarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). Pada 

penelitian ini telah ditentukan 2 variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y).  
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1. Variabel bebas atau Independen  

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen (Sugiyono, 

2011:61). Pada penelitian ini lingkungan (X1) dan stres kerja (X2) ditetapkan 

sebagai variabel bebas atau independen. 

2. Variabel terikat atau Dependen 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2004). Pada penelitian ini kinerja 

karyawan (Y) ditetapkan sebagai variabel terikat atau dependen. 

Kelayakan model penelitian ditunjukkan oleh nilai R.Square dengan uji F 

(sig.F) dan pengaruh antar variabel ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (b1 

untuk koefisien regsresi X1 terhadap Y dan b2 untuk koefisien regresi X2 terhadap 

Y) kerangka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

 Disain Penelitian 

 

  b1 

(sig.t) 

        

 

 

     b2 

(sig.t)  

 

R2 

(sig.F) 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 (X1) 

 (X2) 

 (Y) 



41 
 

 
 

Operasionalisasi Variabel  

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2012:38) adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan 

indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Secara lebih rinci 

operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala Item 

Lingkungan kerja (X1) 

lingkungan adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. 

(Sedarmayanti 2001:21)   

Penerangan/cahaya 

ditempat kerja 

Interval 

(1-5)  

1,2,3,4 

Sirkulasi udara di 

tempat kerja 
5,6,7 

Kebisingan di tempat 

kerja 
8,9,10 

Stres kerja (X2) 

Stres adalah suatu kondisi 

ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir, dan 

kondisi seseorang. Orang – 

orang yang mengalami stres 

menjadi nervous dan merasakan 

kekuatiran kronis. Mereka sering 

menjadi marah – marah, agresif, 

tidak dapat relaks, atau 

memperlihatkan sikap yang tidak 

kooperatif.  

(Hasibuan 2016:204) 

Beban kerja  

Interval 

(1-5) 

1,2,3,4 

Tuntutan dan tekanan 

 
5,6,7 

Ketegangan dan 

kesalahan   
8,9,10 
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Kinerja karyawan (Y) 

Kinerja karyawan (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2016:67). 

1. Kualitas 

 

Interval 

 

(1-5) 

1,2,3 

2. Kuantitas  

 
4,5 

3. Tanggung Jawab 6,7,8 

Inisiatif   9,10 

 

 

3.4 Populasi, Sampel dan Metode Sampling 

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang 

merupakan perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup, 

benda, sistem dan prosedur, fenomena,dan lain – lain (Kountur,2009:145).  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Indo Suhar Jaya Cabang 

Cileungsi yaitu sejumlah 80 responden.  

Sampel adalah bagian (subset) dari populasi yaitu sejumlah orang, 

peristiwa, benda, atau obyek tertentu yang dipilih dari populasi untuk mewakili 

populasi tersebut (Suyanto, 2004 dalam Mulyanto dan wulandari, 2010:100).  

Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 

orang, maka jumlah samplenya diambil secara keseluruhan., tetapi jika populasinya 

lebih dari 100 orang maka bisa diambil 10 – 15%  atau 20 – 25%  dari jumlah 

populasinya.  

Berdasarkan penelitian jumlah populasi sebanyak 80 orang tidak lebih dari 

100 orang responden, maka penulis memutuskan mengambil seluruh jumlah 

populasi yang ada yaitu sebanyak 80 orang respoden sebagai sampel penelitian. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu denga teknik sample 

jenuh atau sensus yaitu mengambil sampel beradasarkan populasi yang ada.  

 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

3.5.1  Sumber Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 

fakta sehingga dapat memberi manfaat bagi peneliti atau memberi gambaran 

kepada peneliti tentang kondisi atau suatu keadaan. (Sugiyono, 2012:5). 

Data dari suatu penelitian diperoleh dari bermacam – macam sumber, 

namun dapat dikelompokkan ke dalam dua sumber utama yaitu (Kountur, 

2009:178–179): 

1. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari hasil penelitian orang lain 

yang dibuat untuk maksud yang berbeda namun data tersebut dapat 

dimanfaatkan  Data sekunder dapat diperoleh dari buku,majalah,internet, 

dan lain – lain.  

2. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumber 

penelitiannya. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh 

data primer, diantaranya melalui: 

a. wawancara, cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya 

dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data.  
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b. observasi, dilakukan dengan cara mengamati obyek yang merupakan 

sumber data utama. 

c. kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden 

untuk dijawab.  

 

3.5.2  Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode Observasi  

Merupakan metode pengumpulan data primer mengenai perilaku atau 

fenomena tertentu tanpa mengajukan pertanyaan. Observasi dilakukan 

dengan cara mengamati obyek yang merupakan sumber data utama. 

2. Metode Kuesioner 

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan cara membagikan daftar pertanyaan kepada respoden agar 

responden tersebut memberikan jawaban.  

 

3.6  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan pengujian terhadap data hasil kuesioner. 

Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas – reabilitas untuk 

memastikan bahwa kuesioner yang disusun dapat dimengerti oleh responden dan 

memiliki konsistensi pengukuran (Ghozali, 2005:41). 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (kolom 

Corrected Item – Total Correlation) dengan r tabel (lihat tabel r) dimana 
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butir pernyataan valid apabila memiliki rhitung > rtabel. Untuk 

mempermudah maka beberapa ahli menyatakan bahwa pernyataan valid 

apabila nilai korelasi (kolom Corrected Item – Total Correlation) > 0,3. 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur (daftar pertanyaan) dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji 

reliabilitas dilakukan terhadap keseluruhan butir pernyataan yang telah 

valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. 

Reliabilitas terpenuhi jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 (Numally dalam 

Mulyanto dan Wulandari, 2010 : 126) . 

 

3.7  Metode Analisis Dan Pengujian Hipotesis  

3.7.1  Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

analisis verifikatif yaitu regresi linier ganda. Analisis deskriptif dilakukan untuk 

mendeskripsikan data penelitian. Analisis regresi linier ganda digunakan untuk 

menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen 

dengan tipe metric (interval atau rasio). Sebelum analisis regresi linier ganda yang 

sesungguhnya, dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik digunakan untuk membuktikan bahwa model persamaan regresi linier ganda 

dapat diterima secara ekonometrika karena memenuhi penaksiran BLUE (Best 

Linie Unbiased Estimator) artinya penaksiran tidak bias,linier dan konsisten. Uji 

asumsi terdiri dari uji normalitas.linieritas,multikolinieritas,autokorelasi,dan 
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heteroskedastisitas yang dapat dijelaskan sebagai berikut (Mulyanto dan 

Wulandari, 2010:181): 

a. Uji Normalitas  

Normalitas harus terpenuhi yang menunjukkan bahwa variabel penelitian 

berasal dari data variabel yang berdistribusi normal. Normalitas data pada 

analisis regresi linier ganda dalam penelitian ini dilakukan secara grafik 

yaitu menggunakan Normal P-P Plot. Normalitas terpenuhi jika titik – titik 

pada grafik Normal P-P Plot menyebar disekitar dan mengikuti garis 

diagonal grafik.  

b. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas yaitu adanya korelasi yang sangat kuat antar variabel 

bebas tidak diharapkan sehingga pengujian dilakukan untuk memastikan 

tidak terjadi multikolinearitas yang menunjukkan variabel bebas satu 

dengan lainnya setara (independen). Tidak terjadinya multikolinearitas atau 

terpenuhi uji pengujian dilakukan dengan melihat nilai VIF dan tolerance 

yaitu jika:  

a. Nilai tolerance seluruh variabel independen mendekati angka 1 dan 

atau lebih besar dari pada 0.2. 

b. Nilai VIF seluruh variabel independen berada di seputar angka 1 dan 

tidak boleh lebih dari 10. 

c. Uji Asumsi Autokorelasi  

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana 

pengujian dilakukan dengan melihat nilai Durbin – Watson hasil 
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pengolahan data dibandingkan dengan nilai dl dan du pada Durbin – Watson 

tabel dengan kriteria sebagai berikut : 

- < DW < 1.65 = tidak dapat disimpulkan 

- < DW < 2.79 = tidak dapat disimpulkan  

- 1.65 < DW < 2.35 = tidak terjadi autokorelasi  

- DW < 1.21 dan DW > 2.79 = terjadi autokorelasi  

d. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas tidak diharapkan sehingga pengujian dilakukan untuk 

membuktikan bahwa model persamaan regresi ganda tidak memiliki 

masalah heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan secara grafis yaitu dengan 

melihat titik-titik pada grafik scatter plot. Apabila titik-titik tersebar acak 

tidak membentuk suatu pola tertentu seperti segitiga, segiempat, lengkung 

yang beraturan dan sebagainya maka uji asumsi ini terpenuhi. 

Setelah uji asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis regresi linier ganda. 

Hasil analisis yang utama adalah nilai koefisien korelasi R, nilai koefisien 

determinasi R Square (R2) , dan model persamaan regresi linier ganda: 

Y  = a + b1X1 + b2X2 

X1 = lingkungan kerja  

X2  = stres kerja  

Y  = Kinerja Karyawan 

a  = Konstanta 

b1  = Koefisien Regresi lingkungan kerja 

b2  = Koefisien Regresi stres kerja 



48 
 

 
 

Nilai koefisien determinasi ganda (R Square) menjelaskan besaran 

kemampuan model persamaan regresi dalam menjelaskan pengaruh variabel 

lingkungan kerja dan stres kerja  terhadap Kinerja Karyawan. Nilai koefisien regresi 

b1 menunjukkan besar dan arah pengaruh lingkungan terhadap Kinerja Karyawan 

sedangkan nilai koefisien regresi b2 menunjukkan besar dan arah pengaruh stres 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

 

3.7.2  Pengujian Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian model 

hasil analisis yang menunjukkan layak tidaknya model hasil penelitian menjelaskan 

pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Indo 

Suhar Jaya cabang Cileungsi. Kriteria layak tidaknya hasil penelitian didasarkan 

pada nilai adjusted R Square. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai 

berikut :  

Ho : ρ = 0 : Tidak layak 

Ha : ρ ≠ 0 : Layak 

 Layak tidaknya model persamaan regresi linear ganda untuk menjelaskan 

hipotesis penelitian dilakukan dengan melihat besaran nilai Adjusted R Square dan 

uji-F yaitu membandingkan nilai probabilitas (sigF) terhadap taraf uji penelitian (α 

= 0.05). Kriteria yang digunakan untuk menguji kelayakan model adalah sebagai 

berikut : 

- Jika Sig F < α dan nilai Adjusted R square lebih besar atau mendekati 0,5 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model hasil penelitian layak 
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digunakan untuk menjelaskan pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. 

- Jika Sig F > α dan nilai Adjusted R Square lebih kecil atau jauh dari 0,5 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya model persamaan regresi hasil 

penelitian tidak layak untuk menjelaskan pengaruh lingkungan kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Indo Suhar Jaya Cileungsi. 

 Apabila model penelitian ini telah memenuhi kriteria kelayakan model, maka 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian sesuaian dengan 

hipotesis penelitian. 

1. Uji hipotesis pertama 

 Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Indo 

Suhar Jaya cabang Cileungsi. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H1o  : b1 = 0 : tidak ada pengaruh 

H1a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai probabilitas 

(sig t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). Kriteria yang digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:  

- Jika sig t < α , maka H1o ditolak dan H1a diterima, artinya terdapat pengaruh 

lingkunga kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Indo Suhar Jaya cabang 

Cileungsi. 
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- Jika sig t > α , maka H1o diterima dan H1a ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Indo Suhar Jaya 

cabang Cileungsi. 

2. Uji hipotesis kedua 

 Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Indo Suhar Jaya cabang 

Cileungsi. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagia berikut :  

H2o : b2 = 0 : tidak ada pengaruh  

H2a : b2 ≠ 0 : ada pengaruh  

-  Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). kriteria yang digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:  

- Jika sig t < α , maka H2o ditolak dan H2a diterima, artinya terdapat pengaruh 

stres terhadap kinerja karyawan di PT. Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. 

- Jika sig t > α , maka H2o diterima dan H2a ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh stres terhadap kinerja karyawan di PT.Indo Suhar Jaya cabang 

Cileungsi. 
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BAB 4 

Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan  

1. Gambaran umum PT Indo Suhar Jaya 

 Penelitian mengenai Pengaruh Lingkungan kerja dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan di PT.Indo Suhar Jaya yang beralamat di Jl. Harvest City 

Boulevard, Cileungsi Kidul kec.Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 16820. PT. Indo 

Suhar Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang retail waralaba dengan 

membuka toko NARMA TOSERBA. 

 

2. Sejarah PT. Indo Suhar Jaya  

PT Indo Suhar Jaya (Narma Toserba)  berdiri pada tahun 2015, adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang retail waralaba, menjual berbagai barang 

mulai dari kebutuhan pokok sampai dengan kebutuhan rumah tangga. Narma 

Toserba hadir dengan menawarkan konsep “One_Stop Shopping”, konsep yang 

menawarkan berbagai pilihan produk, harga murah, dan juga memberikan 

pelayanan yang baik bagi customernya dengan Tag Line Narma Murah Setiap Saat. 
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Setelah berdiri selama kurang lebih empat tahun pada tahun 2019 ini PT 

Indo Suhar Jaya (Narma Toserba) sudah mempunyai 3 (tiga) cabang sebagai 

berikut:  

1. Narma Toserba Narogong, Bogor 

2. Narma Toserba H. Djole, Bekasi 

3. Narma Toserba Perumahan Harvest City, Bogor 

 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

 Visi dari PT.Indo Suhar Jaya adalah memberi nilai bagi pelanggan dengan 

menerapkan sistem Every Day Low Price (EDLP) 

 Misi dari PT.Indo Suhar Jaya ialah menghemat uang konsumen agar hidup 

menjadi lebih baik 

 

4. Struktur Organisasi PT.Indo Suhar Jaya  

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukan seluruh 

kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi, yang 

berhubungan dengan fungsi, wewenang dan tanggung jawab. Struktur organisasi 

dapat dilihat dalam gambar  
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

4.1.2 Karakteristik Responden 

 Penelitian ini dilakukan terhadap 80 pegawai di PT Indo Suhar Jaya (Narma 

Toserba) sebagai responden. Karakteristik responden dikelompokan berdasarkan 

Usia,Jenis Kelamin dan penddikan.  

 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan 

usia dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

<20 tahun 8  10% 

20 – 30 tahun 58 72,5% 

>30 tahun 14 17,5% 

Jumlah  80 100% 

Sumber: Output SPSS 16.0, data penelitian yang diolah 2020 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 80 orang responden, sebabian besar 

berusia 20 – 30 tahun sebanyak 58 orang dengan persentase sebesar 72,5%, 

kemudian responden dengan usia >30 tahun sebanyak 14 orang dengan jumlah 

persentase yaitu 17,5%, sedangkan responden berusia <20 tahun sebanyak 8 orang 

yaitu 10%. Perbandingan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Bedasarkan Usia  
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 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

Pria 41 51,2% 

Wanita 39 48,8% 

Jumlah 80 100% 

Sumber: Output SPSS 16.0, data penelitian yang diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 80 orang responden 

sebagian besar adalah berjenis kelamin Pria sebanyak 41 orang dengan persentase 

sebesar 51,2% sedangkan responden yang berjenis kelamin Wanita sebanyak 39 

orang dan persentasenya sebesar 48,8%. Perbandingan responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

SMP 3 3,8% 

SMA/SMK 69 86,2% 

D3/AKADEMI 8 10% 

SARJANA - - 

Jumlah 80 100% 

Sumber: Output SPSS 16.0, data yang diolah 2020 

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 80 orang responden 

sebagian besar adalah berpendidikan SMA/SMK sebanyak 69 orang dengan 

persentase sebesar 86,2% dan responden yang berpendidikan D3/Akademi 

sebanyak 8 orang dengan nilai persentase sebesar 10%. Selain itu terdapat 

responden dengan pendidikan SMP yaitu sebanyak 3 orang dengan persentase 

sebesar 3,8% dan tidak terdapat responden dengan pendidikan sarjana. 

Perbandingan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 
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Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
 

 

4.1.3 Uji Validitas 

 Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauhmana instrumen variabel 

mampu mengukur apa yang akan diukur. Peniliti melakukan uji validitas dengan 

menggunakan SPSS versi 16.0 dengan membandingkan nila r hitung dan r tabel. 

Untuk mengetahui nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected Item-Total 

Correlation selanjutnya dibandingkan dengan nilai r tabel. Jumlah responden pada 

penelitian ini N=80 dan taraf signifikansi 5% maka nilai r tabel adalah 0,220. 

- Jika r hitung > r tabel atau r hitung > 0,220 maka valid 

- Jika r hitung< r tabel atau r hitung < 0,220 maka tidak valid  

Hasil uji validasi dari masing-masing variabel adalah sbagia berikut :  
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1. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

 Variabel lingkungan kerja (X1) diperoleh dari 10 item pernyataan yaitu X1.1 

sampai dengan X1.10. Berdasarkan tabel 4.4 dibawah ini menunjukkan bahwa nilai 

r hitung > r tabel (correlation Item-Total Correlation > 0,220) maka untuk seluruh 

item pernyataan variabel lingkungan Kerja dapat dikatakan valid. 

Tabel 4.4 

Validitas Variabel Lingkungan Kerja  

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan 

X1.1 0,426 0,220 VALID 

X1.2 0,558 0,220 VALID 

X1.3 0,408 0,220 VALID 

X1.4 0,565 0,220 VALID 

X1.5 0,398 0,220 VALID 

X1.6 0,352 0,220 VALID 

X1.7 0,451 0,220 VALID 

X1.8 0,343 0,220 VALID 

X1.9 0,497 0,220 VALID 

X1.10 0,475 0,220 VALID 

Sumber: Output SPSS 16.0, data penelitian yang diolah, 2020 

 

2. Uji Validitas Variabel Stres kerja 

 Variabel Stres Kerja (X2) diperoleh dari 10 item pernyataan yaitu X2.1 

sampai dengan X2.10. Berdasarkan tabel 4.5 dibawah ini menunjukkan bahwa nilai 

r hitung > r tabel (correlation Item-Total Correlation > 0,220) maka untuk seluruh 

item pernyataan variabel Stres kerja dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.5 

Validitas Variabel Stres kerja 

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan 

X2.1 0,291 0,220 VALID 

X2.2 0,487 0,220 VALID 

X2.3 0,406 0,220 VALID 

X2.4 0,381 0,220 VALID 

X2.5 0,233 0,220 VALID 

X2.6 0,328 0,220 VALID 

X2.7 0,314 0,220 VALID 

X2.8 0,267 0,220 VALID 

X2.9 0,499 0,220 VALID 

X2.10 0,494 0,220 VALID 

Sumber: Output SPSS 16.0, data peneltian yang diolah, 2020 

 

3. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 Variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh dari 10 item pernyataan yaitu Y.1 

sampai dengan Y.10. Berdasarkan tabel 4.6 dibawah ini menunjukkan bahwa nilai 

r hitung > r tabel (correlation Item-Total Correlation > 0,220) maka untuk seluruh 

item pernyataan variabel Stres kerja dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.6 

Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan 

Y1 0,411 0,220 VALID 

Y2 0,541 0,220 VALID 

Y3 0,446 0,220 VALID 

Y4 0,354 0,220 VALID 

Y5 0,596 0,220 VALID 

Y6 0,499 0,220 VALID 

Y7 0,583 0,220 VALID 

Y8 0,631 0,220 VALID 

Y9 0,576 0,220 VALID 

Y10 0,397 0,220 VALID 

Sumber: Output SPSS 16.0, data penelitian yang diolah, 2020 

 

4.1.4 Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur (daftar pertanyaan) dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas 

dilakukan terhadap keseluruhan butir pernyataan yang telah valid. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Reliabilitas terpenuhi jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6 (Numally dalam Mulyanto dan Wulandari, 2010 : 126) 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas  

Keterengan 

Lingkungan kerja (X1) 0,779 0,600 Reliabel  

Stres Kerja (X2) 0,708 0,600 Reliabel  

Kinerja Karyawan (Y) 0,817 0,600 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020 
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 Dapat dilihat pada tabel 4.7 diatas bahwa nilai koefisien reliabilitas 

(Crobach’s Alpha) dari masing-masing variabel >0,600, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang digunakan dapat dikatakan 

reliabel.  

4.1.5 Analisis Data 

Sebelum analisis regresi linier ganda yang sesungguhnya, dilakukan uji 

persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan untuk 

membuktikan bahwa model persamaan regresi linier ganda dapat diterima secara 

ekonometrika karena memenuhi penaksiran BLUE (Best Linie Unbiased Estimator) 

artinya penaksiran tidak bias, linier dan konsisten. Uji asumsi terdiri dari uji 

normalitas, linieritas, multikolinieritas,autokorelasi, dan heteroskedastisitas.  

 

1. Uji Normalitas 

 Normalitas data pada analisis regresi linier ganda dalam penelitian ini 

dilakukan secara grafik yaitu menggunakan Normal P-P Plot. Normalitas terpenuhi 

jika titik-titik pada grafik Normal P-P Plot menyebar disekitar dan mengikuti garis 

diagonal grafik. Pengujian normalitas secara grafik menghasilkan grafik Normal P-

P Plot  yang memperlihatkan titik-titik nilai residual pada grafik Normal P-P Plot 

menyebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

data variabel yang digunakan untuk analisis regresi ganda berasal dari data yang 

berdistribusi normal.   
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Gambar 4.5 

Normal P-P Plot Uji Normalitas 

 
Sumber: Output SPSS 16.0,  data penelitian yang diolah, 2020 

 

2. Uji Multikoliniearitas  

 Pada tabel dibawah ini menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas dari 

tabel tersebut diperoleh masing-masing variabel independent memiliki nilai 

Tolerance = 0.647 dan nilai VIF 1.546. Karena nilai Tolerance lebih besar dari 

persyaratan minimal (0.647 > 0,2) dan nilai VIF lebih rendah dari persyaratan 

maksimal (1.546 < 10) maka dapat disimpulkan bahwa analisis regresi linier ganda 

tidak memiliki masalah multikolinearitas.  
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Tabel 4.8 

 Uji Asumsi Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant) 

  

 

lingkungan 

kerja 
.647 1.546 

 
stres kerja .647 1.546 

    a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber: Output SPSS 16.0,  data penelitian yang diolah, 2020 

3. Uji  Autokorelasi  

 Nilai Durbin-Watson hasil perhitungan sebesar DW = 2.094. berdasarkan 

kategori yang ada, nilai DW termasuk dalam range 1.65 < DW(2.136) < 2.35 yang 

berarti tidak tejadi autokorelasi.  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

 

 

 

Mode

l 

Durbin-

Watson 

1 2.136 

a. Predictors: (Constant), stres kerja, lingkungan kerja 

                                    b. Dependent Variable: kinerja 

 

Sumber: Output SPSS 16.0,  data yang diolah, 2020 
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4. Uji Heterokedastisitas  

 Grafik scatter plot memperlihatkan bahwa titik-titik hasil perhitungan 

menyebar secara acak di atas dan dibawah titik origin serta tidak membentuk pola 

tertentu. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil analisis regresi ganda benar-benar 

linier karena tidak memiliki masalah heteroskedastisitas sehingga analisis regresi 

linier ganda dapat dilanjutkan. 

Gambar 4.6 

Normal P-P Plot Uji Heteroskedastisitas 
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5. Analisis Regresi Linier Ganda  

 Setelah uji asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis regresi linier ganda. 

Hasil analisis yang utama adalah nilai koesfisien korelasi R. Hasil analisis regresi 

linier ganda yang pertama adalah Koefisien determinasi (R2) sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .536a .317 .299 3.949 

a. Predictors: (Constant), stres kerja, lingkungan kerja  

Sumber: Output SPSS 16.0,  data penelitian yang diolah, 2020 

 Dari tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjust R square) 

sebesar 0,299. Nilai koefisien determinasi ini menunjukan bahwa Lingkungan kerja 

(X1) dan Stres Kerja (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan 29,9%  

Kinerja Karyawan (Y) sedagkan 70,1% variasi Y lainnya dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. Hasil analisis berikutnya berupa tabel Anova yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yaitu Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stress 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT Indo Suhar Jaya. 
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Tabel 4.11 

 ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 556.885 2 278.442 17.853 .000a 

Residual 1200.915 77 15.596   

Total 1757.800 79    

a. Predictors: (Constant), stres kerja, lingkungan kerja    

b. Dependent Variable: kinerja     

Sumber: Output SPSS 16.0,  data penelitian yang diolah, 2020 

 

 Analisis Regresi Linier ganda juga menghasilkan tabel koefisien yang 

menunjukan pengaruh parsial Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Indo Suhar Jaya yaitu sebagai berikut: 
 

Tabel 4.12 

Koefisien 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.236 4.311  3.534 .001 

lingkungan 

kerja  
.362 .110 .386 3.296 .001 

stres kerja .272 .132 .240 2.051 .044 

a. Dependent Variable: kinerja     

Sumber: Output SPSS 16.0,  Data penelitian yang diolah, 2020 

Dari tabel diatas dapat disusun persamaan regresi linier ganda berdasarkan 

kolom B. Model persamaan regresi linier ganda hasil penelitian adalah sebagai 

berikut :  

 



67 
 

 
 

Y = 15.236 + 0.362X1+0.272X2 

              (0.001)    (0.044) 

 
 Model persamaan regresi linier ganda hasil analisis tersebut dapat diartikan 

sebagai berikut: 

- Nilai konstanta sebesar a = 15.236, artinya bahwa jika X1 dan X2 dianggap 

konstan maka Y akan bernilai positif sebesar 15,236. 

- Nilai koefisien regresi X1 sebesar b1 = 0,362 menunjukkan bahwa X1 

berpengaruh terhadap Y dengan arah positif. 

- Nilai koefisien regresi X2 sebesar b2 = 0,272 menunjukkan bahwa X2 

berpengaruh terhadap Y dengan arah positif.   

 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, langkah pertama adalah melakukan 

pengujian kelayakan model. Kelayakan model menunjukkan Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi ganda Adjust R square = 0,299 dengan nilai sig F = 0.000. Hipotesis 

statistik yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Ho : ρ = 0 : tidak layak  

Ha : ρ ≠ 0 : ada layak 

 Pada tabel 4.11 Anova diatas menunjukkan nilai probabilitas F hitung 

sebesar 0,000. Dikarenakan nilai sig F < α yaitu 0.000 < 0,05 maka model 

persamaan regresi ganda Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Dan Stres Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada penelitian ini layak. Sehingga diterima dan 
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layak untuk menunjukkan pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji T. Pengujian 

hipotesis dilakukan sebanyak dua kali dengan hipotesis yang diajukan, yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Uji Hipotesis 1 : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Indo Suhar 

Jaya cabang Cileungsi. Pengaruhnya ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi Lingkungan Kerja (X1) sebesar b1=0,362. Pada model persamaan 

regresi linier ganda   Y = 15.236 + 0.362X1 + 0.272X2. hipotesis statistik 

yang diajukan adalah sebagai berikut:  

H1o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh 

H1a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig.t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0,05). Berdasarkan tabel 

4.12 coefficients diatas menunjukkan nilai Sig t untuk Lingkungan kerja 

(X1) sebesar 0,001, oleh karena itu maka nilai Sig t 0,001 < 0,05 dan nilai 

b1≠ 0 maka H1o ditolak dan H1a diterima yang berarti terdapat pengaruh 

Lingkungan Kerja(X1) terhadap Kinerja karyawan.  
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2. Uji Hipotesis 2 : Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kineja Karyawan  

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Indo Suhar Jaya 

Cabang Cileungsi. Pengaruhnya ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

Stres Kerja (X1) sebesar b1=0,272. Pada model persamaan regresi linier 

ganda   Y = 15.236 + 0.362X1 + 0.272X2. hipotesis statistik yang diajukan 

adalah sebagai berikut:  

H1o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh 

H1a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig.t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0,05). Berdasarkan tabel 

4.12 coefficients diatas menunjukkan nilai Sig t untuk Stres Kerja (X1) 

sebesar 0,044, oleh karena itu maka nilai Sig t 0,044 < 0,05 dan nilai b1= 0 

maka H1o ditolak dan H1a diterima yang berarti ada pengaruh Stres Kerja 

(X2) terhadap Kinerja karyawan.  

 

4.2 Pembahasan  

 Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

yang dikembangkan dari indikator pada masing-masing variabel penelitian. Dari 

hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap masing-masing variabel penelitian 

ditemukan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel telah valid dan 

reliabel. Karena kuesioner telah valid dan reliabel maka kuesioner penelitian 

merupakan alat yang handal untuk mengukur masing-masing variabel penelitian.  
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Gambar 4.7 

Rangkuman Hasil Analisis 

R2 : 0,317 ; (Sig F: 0,000) 

Y = 15.236 + 0.362X1 + 0.272X2 

 

 

      

 

 

  

 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas dapat diketahui pengaruh 

lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT Indo Suhar Jaya 

cabang Cileungsi. Dalam penelitian ini menggunakan intsrumen penelitian berupa 

kuesioner dan seluruh pernyataan yang ada dalam kuesioner sudah valid dan 

reliabel sehingga dapat digunakan untuk penelitian ini. 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Indo 

Suhar Jaya Cabang Cileungsi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. 

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi lingkungan kerja sebesar b1=0,362 pada model persamaan 

regresi linier ganda Y = 15.236 + 0.362X1 + 0.272X2.  

X1 

 

X2 

 

Y 

  

b1 = 0,362 

Sig = 0,001 

b1 = 0,272 

Sig = 0,044 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas nenunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, artinya bahwa jika 

lingkungan kerja di perusahaan tersebut kondusif yaitu kondisi lingkungan yang 

aman,nyaman dan menyenangkan hal ini dapat menunjang karyawan untuk 

dapat melakukan aktivits kerja dengan penuh semangat dan tidak merasa 

terbebani sehingga dapat mempengaruhi pencapaian kinerja yang optimal.  

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan 

kepuasan kerja. Karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kepuasan kerja. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan 

lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Diana sari 

(2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian lainnya oleh Nurul 

Fa’izah (2018) penelitiannya menunjukkan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Indo 

Suhar Jaya Cabang Cileungsi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Stres Kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi. Pengaruh 

Stres Kerja  terhadap Kinerja karyawan ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

Stres Kerja sebesar b1=0,272 pada model persamaan regresi linier ganda Y = 

15.236 + 0.362X1 + 0.272X2.  
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas nenunjukkan bahwa Stres 

Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Stres pada karyawan sebagai 

salah satu akibat dari bekerja yang perlu dikondisikan agar produktivitas 

karyawan tetap pada posisi yang diharapkan. Stres karyawan perlu sedini 

mungkin diatasi agar hal – hal yang merugikan perusahaan dapat diatasi.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Edi 

Sutrisno (2014) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Stres Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian lainnya 

oleh Karlina Yuda (2018) penelitiannya menunjukkan Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian dengan judul pengaruh lingkungan kerja dan stres 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indo Suhar Jaya Cabang Cileungsi yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 

uji t dan menghasilkan nilai Sig t 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh Lingkungan Kerja(X1) terhadap Kinerja karyawan di PT Indo 

Suhar Jaya Cabang Cileungsi 

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Stres Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji t dan 

menghasilkan nilai Sig t 0,044 < 0,05 yang berarti ada pengaruh Stres 

Kerja (X2) terhadap Kinerja karyawan di PT Indo Suhar Jaya Cabang 

Cileungsi.  
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5.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka dari 

itu penting bagi pimpinan dan seluruh karyawan yang bekerja di PT 

Indo Suhar Jaya Cabang Cileungsi untuk memperhatikan kondisi 

lingkungan kerjanya, dengan kondisi lingkungan kerja yang baik 

maka dapat menunjang kinerja karyawan untuk lebih meningkat. 

Lingkungan kerja harus selalu dijaga agar dapat menciptakan 

kenyamanan dalam bekerja. Seperti Suhu ruangan dan sirkulasi udara 

harus sesuai, kebersihan pendingin ruangan harus selalu 

diperhatikan,pencahayaan harus sesuai dengan kebutuhan. Dengan 

begitu karyawan dapat bekerja dengan giat dan tujuan perusahaan 

dapat terwujud.  

2. Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Beban kerja yang 

diberikan dirasa terlalu berlebihan dan adanya tuntutan dari pihak lain 

yang dapat menggangu kinerja karyawan. Maka dari itu penting bagi 

perusahaan untuk memperthatikan karyawannya dan memberikan 

timbal balik yang sesuai dengan beban kerja yang diterima karyawan, 

sehingga karyawan akan bersungguh-sungguh dalam melakukan 

pekerjaannya.  
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Lampiran 2 Kuesioner penelitian  

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

Karyawan PT Indo Suhar Jaya cabang Cileungsi 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

 Perkenalkan saya Dinda Annisa Y mahasiswa Program Studi Manajemen  

STIE IPWIJA Cikeas. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT.Indo Suhar Jaya 

Cabang Cileungsi”.  

 Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi 

kuesioner berikut dengan sejujur – jujurnya. Kuesioner ini merupakan salah satu 

sarana untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan skripsi. Jawaban 

yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Semua 

informasi yang diberikan dijamin kerahasiannya. Oleh karena itu saya 

mengharapkan kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/I sebagai responden untuk 

membantu peneliti mendapat data yang diperlukan. 

 Atas kerja sama dan perhatian Bapak/Ibu/Saudara/i saya mengucapkan 

terimakasih yang sebesar – besarnya.  

Hormat saya,  

 

 

Dinda Annisa Y. 
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Identitas Responden  

Nama  

Usia <20 tahun/ 20 – 30 tahun/ >30 tahun* 

Jenis Kelamin Pria/Wanita* 

Pendidikan terakhir  SMP/SMA/SMK/DIII/S1* 

*coret yang tidak perlu  

 

Petunjuk pengisian  

1. Baca setiap pernyataan secara seksama. 

2. Mohon kuesioner ini diisi secara lengkap. 

3. Beri jawaban atas pernyataan yang ada sesuai dengan 

pendapatBapak/Ibu/Saudara/i dengan cara memberi tanda check list  (√) 

pada kolom yang tersedia. 

4. Untuk setiap butir pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif 

jawaban. Jika ada kesalahan dalam memilih jawaban ,beri tanda (X) pada 

kolom yang salah kemudian beri tanda check list (√) pada kolom yang 

sesuai. 

5. Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu 1 – 5 (sangat tidak setuju – sangat 

setuju) 
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Lingkungan Kerja (X1) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 

Penerangan di ruang kerja cukup baik 

sehingga mendukung aktivitas pekerjaan 

saya. 

 

    

2 

Penerangan yang terlalu terang akan 

menimbulkan rasa panas sehingga kurang 

nyaman untuk bekerja. 

     

3 

Cahaya matahari yang masuk tempat kerja 

terlalu terang sehingga menyilaukan dan 

menghambat pekerjaan 

     

4 
Penerangan yang ada ditempat kerja sudah 

sesuai dengan kebutuhan 

     

5 
Sirkulasi udara ditempat saya bekerja 

sudah cukup baik. 

     

6 
Kualitas udara disekitar tempat saya 

bekerja  kurang baik. 

     

7 
Kondisi udara ditempat saya bekerja 

memberikan kenyamanan selama bekerja 

     

8 
Tempat kerja tenang dan bebas dari suara 

bising mesin 

     

9 
Suara yang terlalu keras membuat saya 

sulit untuk berkonstentrasi 

     

10 
Tempat kerja yang kondusif mendukung 

kelancaran pekerjaan 
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Stres Kerja (X2) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 
Banyaknya tugas membuat saya merasa 

terbebani 

 

    

2 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan 

dengan senang hati  

     

3 
Perusahaan membagi tugas secara adil 

kepada setiap karyawan 

     

4 
Waktu yang diberikan untuk 

menyelesaikan tugas sudah tepat  

     

5 

Target perusahaan dan tuntutan tugas 

yang tinggi mempengaruhi hasil kerja 

yang baik  

     

6 Saya dituntut untuk bersikap profesional 
     

7 
Saya merasa takut apabila pekerjaan yang 

saya lakukan mendapat kritik  

     

8 
Saya merasa nyaman dengan lingkungan 

di tempat saya kerja  

     

9 
Saya memiliki hubungan yang baik 

kepada atasan dan rekan kerja  

     

10 
Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan 

dengan benar  
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Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya memahami SOP kerja sehari – hari  

 

    

2 
Saya menguasai pengetahuan yang 

berkaitan dengan pekerjaan 

     

3 Saya bekerja dengan teliti 

     

4 
Hasil kerja saya sesuai dengan target 

perusahaan 

     

5 Saya bekerja dengan cepat dan tepat 
     

6 
Saya memahami tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan 

     

7 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

     

8 
Saya bertanggung jawab penuh dengan 

pekerjaan saya  

     

9 
Saya mengerjakan tugas tanpa diperintah 

oleh atasan 

     

10 
Saya tetap bekerja dengan baik, 

meskipun tidak ada pimpinan 

     

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

   
 

Lampiran 3 Data Tabulasi X1 (Lingkungan Kerja) 

 

Tabulasi Nilai Jawaban Responden 

Lingkungan Kerja (X1) 

No 

Responden 

Jawaban Responden Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 

2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 

4 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 44 

5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 43 

6 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

7 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

8 5 5 4 5 5 4 4 4 3 5 44 

9 5 4 4 5 4 4 5 2 5 4 42 

10 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

13 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 43 

14 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 44 

15 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 38 

16 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 44 

17 5 1 1 5 3 5 3 4 2 4 33 

18 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 

19 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

20 4 3 5 3 3 3 5 1 3 3 33 

21 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 45 

22 5 3 2 4 4 5 3 4 2 5 37 

23 5 3 3 5 4 3 5 4 5 4 41 

24 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 29 

25 4 2 5 5 3 5 2 1 5 3 35 

26 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 46 

27 5 4 4 3 2 3 4 3 2 2 32 

28 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 39 

29 5 3 4 4 4 4 4 4 3 2 37 

30 5 4 4 4 2 2 2 4 4 4 35 

31 5 2 3 2 5 2 5 2 1 2 29 

32 5 4 2 5 4 5 4 4 4 5 42 

33 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 46 

34 5 3 3 4 3 4 3 5 4 4 38 

35 4 3 2 4 3 4 3 4 4 5 36 
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36 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 44 

37 5 4 5 5 3 5 2 3 5 5 42 

38 4 4 2 4 3 4 3 4 4 5 37 

39 5 3 3 5 4 5 3 4 3 3 38 

40 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 25 

41 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 36 

42 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 42 

43 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 34 

44 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 35 

45 2 3 2 3 3 1 4 4 4 4 30 

46 3 2 2 5 5 4 4 5 2 3 35 

47 3 3 2 4 3 4 3 5 5 3 35 

48 5 2 5 5 5 4 3 4 3 4 40 

49 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45 

50 5 3 3 3 3 5 3 2 3 3 33 

51 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 35 

52 4 2 4 3 5 3 4 3 4 4 36 

53 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

54 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 41 

55 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

56 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

57 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 39 

58 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 

59 4 5 5 5 3 5 5 3 4 4 43 

60 5 4 4 3 3 5 3 4 4 4 39 

61 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 38 

62 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 

63 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 37 

64 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

65 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 31 

66 4 5 3 5 4 4 4 2 5 4 40 

67 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

68 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

69 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 39 

70 5 4 3 3 4 4 3 3 5 5 39 

71 5 5 4 3 3 3 4 3 5 5 40 

72 5 4 3 3 4 3 5 3 4 4 38 

73 5 3 3 3 3 5 4 3 4 4 37 

74 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 38 

75 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 45 

76 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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79 4 5 4 3 3 4 3 4 4 5 39 

80 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 38 
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Lampiran 4 Data Tabulasi X2 (Stres Kerja) 

 

Tabulasi Nilai Jawaban Responden 

Stres Kerja (X2) 

No 

Responden 

Jawaban Responden Total 

Nilai  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 44 

2 4 4 4 3 4 5 4 2 4 5 39 

3 3 4 3 4 3 5 5 4 4 5 40 

4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 42 

5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 42 

6 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 45 

7 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 45 

8 4 5 4 4 3 5 3 5 4 4 41 

9 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

11 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

13 4 4 4 2 3 5 5 4 4 4 39 

14 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 39 

15 3 4 3 3 3 5 4 4 4 5 38 

16 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 41 

17 4 4 4 4 2 4 2 5 5 5 39 

18 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 39 

19 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 40 

20 3 4 2 2 3 3 3 3 4 2 29 

21 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 41 

22 4 3 2 3 3 4 2 4 3 2 30 

23 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 42 

24 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 32 

25 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 41 

26 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 42 

27 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 27 

28 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 41 

29 2 2 3 2 2 4 3 4 3 4 29 

30 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 41 

31 3 5 5 4 3 4 3 3 2 3 35 

32 3 5 5 5 2 4 4 4 5 5 42 

33 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 41 

34 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 42 

35 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

36 4 5 5 5 3 4 3 5 5 5 44 

37 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 
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38 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

39 4 5 4 3 3 5 3 5 5 5 42 

40 5 3 3 2 4 5 3 3 5 5 38 

41 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 40 

42 4 3 2 1 3 5 4 4 5 4 35 

43 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 40 

44 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

45 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 29 

46 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 38 

47 5 5 4 4 3 4 5 3 4 5 42 

48 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 33 

49 4 4 4 3 3 3 4 5 3 3 36 

50 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 32 

51 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34 

52 3 2 3 2 3 4 4 5 4 3 33 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

54 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

55 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 40 

56 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 35 

57 4 3 3 4 3 4 3 5 4 4 37 

58 2 4 4 2 2 5 4 4 4 4 35 

59 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 35 

60 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

61 5 5 3 2 3 5 4 5 3 3 38 

62 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

63 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 

64 3 4 4 4 2 5 5 5 4 4 40 

65 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 31 

66 5 4 3 3 4 3 5 3 3 5 38 

67 4 5 5 4 3 5 4 4 3 4 41 

68 3 3 3 3 5 5 4 5 4 5 40 

69 3 5 3 5 2 5 4 5 3 3 38 

70 2 4 2 4 3 5 5 4 4 4 37 

71 3 3 3 2 3 5 5 5 4 4 37 

72 2 4 3 4 4 5 4 4 4 3 37 

73 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 36 

74 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 39 

75 4 4 3 4 4 5 3 5 4 5 41 

76 2 3 3 4 2 5 3 4 4 5 35 

77 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 2 5 3 3 3 4 4 3 4 4 35 

80 3 4 3 3 2 5 3 5 4 3 35 
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Lampiran 5 Data Tabulasi Y (Kinerja karyawan) 

 

Tabulasi Nilai Jawaban Responden 

Kinerja Karyawan (Y) 

No 

Responden 

Jawaban Responden Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 38 

2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 41 

4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 5 40 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

7 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 

8 5 4 5 4 4 4 4 5 3 5 43 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

13 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 41 

14 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 42 

15 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

16 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 

20 3 3 5 4 3 3 5 4 4 3 37 

21 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

22 2 4 4 3 3 5 4 3 4 4 36 

23 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 41 

24 4 4 4 5 3 2 2 3 3 3 33 

25 2 1 3 5 3 5 4 4 3 4 34 

26 3 3 2 5 4 4 3 3 4 1 32 

27 3 5 5 5 5 3 4 4 4 3 41 

28 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 41 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

30 2 2 2 3 3 2 3 3 3 5 28 

31 3 3 4 4 5 2 2 3 2 3 31 
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32 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 

33 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 

34 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 44 

35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

36 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

37 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 4 3 3 3 2 3 2 2 3 1 26 

41 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

42 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

43 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 42 

44 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

45 3 3 4 2 1 1 4 4 3 3 28 

46 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 41 

47 3 4 5 2 4 4 4 5 3 3 37 

48 5 4 5 2 3 4 4 4 4 3 38 

49 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 40 

50 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 42 

51 4 3 4 4 3 2 3 4 3 5 35 

52 5 4 5 3 3 3 2 4 2 5 36 

53 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

54 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 36 

55 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 43 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

57 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

58 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

59 4 4 3 4 3 5 2 4 4 4 37 

60 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 43 

61 5 4 4 3 4 3 2 4 2 5 36 

62 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 43 

63 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 34 

64 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 

65 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

66 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 39 

67 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 39 

68 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 42 

69 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 41 
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70 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 36 

71 5 5 3 3 4 3 2 4 4 5 38 

72 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

73 5 4 3 3 3 5 4 4 4 3 38 

74 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 37 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

76 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 39 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

80 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 39 
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Lampiran 6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas X1 (Lingkungan Kerja) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.779 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 35.06 21.831 .426 .763 

X1.2 35.62 19.731 .558 .744 

X1.3 35.82 20.728 .408 .766 

X1.4 35.49 20.152 .565 .745 

X1.5 35.76 21.550 .398 .766 

X1.6 35.62 21.807 .352 .772 

X1.7 35.66 20.986 .451 .759 

X1.8 35.80 21.554 .343 .774 

X1.9 35.64 20.006 .497 .753 

X1.10 35.46 21.315 .475 .757 

 

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan 

X1.1 0,426 0,220 VALID 

X1.2 0,558 0,220 VALID 

X1.3 0,408 0,220 VALID 

X1.4 0,565 0,220 VALID 

X1.5 0,398 0,220 VALID 

X1.6 0,352 0,220 VALID 

X1.7 0,451 0,220 VALID 

X1.8 0,343 0,220 VALID 

X1.9 0,497 0,220 VALID 

X1.10 0,475 0,220 VALID 
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Lampiran 7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas X2 (Stres Kerja) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.708 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 34.62 14.693 .291 .700 

X2.2 34.35 13.876 .487 .664 

X2.3 34.64 14.664 .406 .680 

X2.4 34.70 14.289 .381 .683 

X2.5 34.91 15.321 .233 .707 

X2.6 34.00 14.911 .328 .691 

X2.7 34.32 14.602 .314 .695 

X2.8 34.15 15.294 .267 .701 

X2.9 34.39 14.367 .499 .666 

X2.10 34.28 13.594 .494 .662 

 

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan 

X2.1 0,291 0,220 VALID 

X2.2 0,487 0,220 VALID 

X2.3 0,406 0,220 VALID 

X2.4 0,381 0,220 VALID 

X2.5 0,233 0,220 VALID 

X2.6 0,328 0,220 VALID 

X2.7 0,314 0,220 VALID 

X2.8 0,267 0,220 VALID 

X2.9 0,499 0,220 VALID 

X2.10 0,494 0,220 VALID 
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Lampiran 8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Y (Kinerja Karyawan)  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.817 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 35.58 18.830 .411 .810 

Y2 35.96 18.011 .541 .796 

Y3 35.88 18.997 .446 .806 

Y4 36.11 19.266 .354 .816 

Y5 36.14 17.816 .596 .790 

Y6 36.03 17.999 .499 .801 

Y7 36.08 17.589 .583 .791 

Y8 35.86 18.500 .631 .791 

Y9 36.12 18.161 .576 .793 

Y10 35.80 18.719 .397 .813 

 

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan 

Y1 0,411 0,220 VALID 

Y2 0,541 0,220 VALID 

Y3 0,446 0,220 VALID 

Y4 0,354 0,220 VALID 

Y5 0,596 0,220 VALID 

Y6 0,499 0,220 VALID 

Y7 0,583 0,220 VALID 

Y8 0,631 0,220 VALID 

Y9 0,576 0,220 VALID 

Y10 0,397 0,220 VALID 
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Lampiran 9 titik Persentase distribusi t (df = 1 – 100) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
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84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

   
 

Lampiran 10 Tabel r untuk df = (1 – 100) 

 

   Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

 df = (N-2)  0.05 0.025 0.01 0.005   0.0005  

  Tingkat signifikansi untuk uji dua 

arah 

  

     

   0.1 0.05 0.02 0.01   0.001  

 1  0.9877 0.9969 0.9995 0.9999   1.0000  

 2  0.9000 0.9500 0.9800 0.9900   0.9990  

 3  0.8054 0.8783 0.9343 0.9587   0.9911  

 4  0.7293 0.8114 0.8822 0.9172   0.9741  

 5  0.6694 0.7545 0.8329 0.8745   0.9509  

 6  0.6215 0.7067 0.7887 0.8343   0.9249  

 7  0.5822 0.6664 0.7498 0.7977   0.8983  

 8  0.5494 0.6319 0.7155 0.7646   0.8721  

 9  0.5214 0.6021 0.6851 0.7348   0.8470  

 10  0.4973 0.5760 0.6581 0.7079   0.8233  

 11  0.4762 0.5529 0.6339 0.6835   0.8010  

 12  0.4575 0.5324 0.6120 0.6614   0.7800  

 13  0.4409 0.5140 0.5923 0.6411   0.7604  

 14  0.4259 0.4973 0.5742 0.6226   0.7419  

 15  0.4124 0.4821 0.5577 0.6055   0.7247  

 16  0.4000 0.4683 0.5425 0.5897   0.7084  

 17  0.3887 0.4555 0.5285 0.5751   0.6932  

 18  0.3783 0.4438 0.5155 0.5614   0.6788  

 19  0.3687 0.4329 0.5034 0.5487   0.6652  

 20  0.3598 0.4227 0.4921 0.5368   0.6524  

 21  0.3515 0.4132 0.4815 0.5256   0.6402  

 22  0.3438 0.4044 0.4716 0.5151   0.6287  

 23  0.3365 0.3961 0.4622 0.5052   0.6178  

 24  0.3297 0.3882 0.4534 0.4958   0.6074  

 25  0.3233 0.3809 0.4451 0.4869   0.5974  

 26  0.3172 0.3739 0.4372 0.4785   0.5880  

 27  0.3115 0.3673 0.4297 0.4705   0.5790  

 28  0.3061 0.3610 0.4226 0.4629   0.5703  

 29  0.3009 0.3550 0.4158 0.4556   0.5620  

 30  0.2960 0.3494 0.4093 0.4487   0.5541  

 31  0.2913 0.3440 0.4032 0.4421   0.5465  

 32  0.2869 0.3388 0.3972 0.4357   0.5392  

 33  0.2826 0.3338 0.3916 0.4296   0.5322  

 34  0.2785 0.3291 0.3862 0.4238   0.5254  
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 35  0.2746 0.3246 0.3810 0.4182   0.5189  

 36  0.2709 0.3202 0.3760 0.4128   0.5126  

 37  0.2673 0.3160 0.3712 0.4076   0.5066  

 38  0.2638 0.3120 0.3665 0.4026   0.5007  

 39  0.2605 0.3081 0.3621 0.3978   0.4950  

 40  0.2573 0.3044 0.3578 0.3932   0.4896  

 41  0.2542 0.3008 0.3536 0.3887   0.4843  

 42  0.2512 0.2973 0.3496 0.3843   0.4791  

 43  0.2483 0.2940 0.3457 0.3801   0.4742  

 44  0.2455 0.2907 0.3420 0.3761   0.4694  

 45  0.2429 0.2876 0.3384 0.3721   0.4647  

 46  0.2403 0.2845 0.3348 0.3683   0.4601  

 47  0.2377 0.2816 0.3314 0.3646   0.4557  

 48  0.2353 0.2787 0.3281 0.3610   0.4514  

 49  0.2329 0.2759 0.3249 0.3575   0.4473  

 50           0.2306 0.2732 0.3218 0.3542   0.4432  

51   0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52  0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53  0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54  0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55  0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56  0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57  0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58  0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59  0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60  0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61  0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62  0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63  0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64  0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65  0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66  0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67  0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68  0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69  0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70  0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71  0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72  0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73  0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74  0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75  0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
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76  0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77  0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78  0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79  0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80  0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81  0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82  0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83  0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84  0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85  0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86  0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87  0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88  0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89  0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90  0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91  0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92  0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93  0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94  0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95  0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96  0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97  0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98  0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99  0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100  0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Lampiran 11 Output Uji Regresi Berganda  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.236 4.311  3.534 .001   

lingkungan kerja  .362 .110 .386 3.296 .001 .647 1.546 

stres kerja .272 .132 .240 2.051 .044 .647 1.546 

a. Dependent Variable: kinerja       

 

 

Lampiran 12 Output Uji F  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 556.885 2 278.442 17.853 .000a 

Residual 1200.915 77 15.596   

Total 1757.800 79    

a. Predictors: (Constant), stres kerja, lingkungan kerja    

b. Dependent Variable: kinerja     

 

 

Lampiran 13 Output Uji t  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.236 4.311  3.534 .001 

lingkungan kerja  .362 .110 .386 3.296 .001 

stres kerja .272 .132 .240 2.051 .044 

a. Dependent Variable: kinerja       
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Lampiran 14 Output Uji Multikolinearitas  

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant) 

  

 

lingkungan 

kerja 
.647 1.546 

 
stres kerja .647 1.546 

 

Lampiran 15 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .563a .317 .299 3.949 2.136 

a. Predictors: (Constant), stres kerja, lingkungan kerja   

b. Dependent Variable: kinerja   
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